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PEMBUATAN MEDIA PERTUMBUHAN BEBERAPA KUMAN
DARI EKSTRAK DAGING KAMBING

Imam Rahmadi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat media sederhana dari
ekstrak daging kambing yang dapat ditumbuhi berbagai kuman, yang
sama baiknya dibanding dengan media sederhana Nutrient Agar.

Dua puluh media dibuat dari ekstrak daging kambing
kemudian dibagi empat kelompok, masing-masing ditanami kuinan
Pseudomonas aeruginosa, Eschericia coli, Bacillus subtilis dan
Staphylococcus aureus. Jumlah koloni yang tumbuh pada incdia
daging kambing di hitung, kemudian dibandingkan dengan bakteri
yang sama yang tumbuh pada media Nutrient Agar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang nyata antara media dari ekstrak daging kambing dengan media
Nutrient Agar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak dahulu bahan media perbenihan buatan untuk
menumbuhkan kuman selalu menjadi permasalahan bagi
laboratorium-laboratorium Mikrobiologi yang dikelola oleh berbagai
instansi, baik perguruan tinggi, instansi-instansi tertentu di daerah,
maupun yang dikelola oleh swasta dan industri tertentu. Hal ini
disebabkan, bahan media perbenihan tersebut dari dahulu memauii
didapat dari luar negeri sehingga harganya mahal, selain itu tidak
tersedia dalam kemasan kecil. Jadi betapa besar biaya yang harus
dikeluarkan untuk masalah media ini, apalagi hampir semua
perguruan tinggi yang berinduk pada ilmu hayati seperti Kedokteran,
Kedokteran Hewan, Biologi, Pertanian, Farmasi, teknologi Pangan dan
lainnya memiliki laboratorium Mikrobiologi yang harus menyediakan
bahan media tersebut. Sehingga apabila masalah media ini
terhambat, maka bisa mengganggu proses pendidikan di perguruan
tinggi tersebut.

Salah satu usaha untuk mengatasi masalah ini, maka para

peneliti berusaha membuat sendiri bahan media perbenihan buatan
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dari ekstrak daging (Tyasningsih dkk, 1999). Daging merupakan
bahan makanan yang mudah membusuk karena komposisi gizi yang
béik, protein tinggi dengan asam amino essensialnya yang lengkap
dan perbandingan yang seimbang (Buckle et al, 1985; Soeparno,
1992). Selain itu daging juga mudah rusak karena kandungan air
dan protein yang tinggi serta derajat asam yang baik, sehingga
merupakan media yang baik untuk pertumbuhan mikroorganisme
dan jamur (Suhartoyo dan Soengkawa, 1980).

Dari pe.nelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa ekstrak
daging sapi dapat digunakan untuk pembenihan beberapa kuman
(Tyasningsih dkk, 1999).

Berbagai persyaratan supaya media perbenihan dapat
ditumbuhi kuman, yaitu adanya zat makanan, kondisi pH medium,
suhu dan kondisi udara lingkungan pertumbuhan kuman. Nutrisi itu
meliputi sumber energi, sumber karbon, sumber nitrogen, berbagai
mineral terutama belerang (sulfur), fosfor dan aktivasi enzim (Mg, K,
Ca, Fe, Mn, Cu, Co dan Zn). Jadi keberhasilan pembuatan media
perbenihan dari ekstrak daging sapi disebabkan bahan media
tersebut telah menyediakan nutrisi seperti diatas. Menurut Forrest et
al. (1975), Lawrie (1979) dan Buckle et al. (1985) komponen otot

skeletal mengandung air 65-85% (75%), protein 16-22% (18,5%), lipid
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1,5-3% (3%) yang terdiri dari berbagai fraksi, substansi non nitrogen
1,5%, karbohidrat dan substansi protein non nitrogen 1%, Cl 0,1%,
mineral K 1%, fosfor 0,2%, sulfur 0,2%, Na 0,1% serta Mg, Ca, Fe,Cu,
Zn, Ni, dan Mn 0,1%. Dari komponen otot skeletal tersebut diatas
terlihat bahwa nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan kuman
dapat disediakan dari daging sapi. Asih Rahayu (1997) menemukan
bahwa jumlah kuman pencemar pada daging sapi yang disimpan
dalam suhu kamar, meningkat sesuai dengan waktu. Artinya makin
llama daging tersebut disimpan jumlah kumannya semakin
meningkat.

Berdasarkan keberhasilan pembuatan bahan media perben.ihan
buatan dari ekstrak daging sapi, maka dilakukan penelitian lain
dengan menggunakan bahan dari ekstrak daging kambing. Ditinjau
dari segi ekonomi, maka daging kambing lebih murah dibanding
daging sapi, selain itu komposisi daging kambing juga hampir sama
dengan daging sapi yaitu protein 20,6-22,3%, lipid 0,6-2,6%, air 74,2-
76% dan kadar abu 1,1%. Karena komponen daging kambing hampir
sama dengan daging sapi, maka terlihat bahwa nutrisi yang
diperlukan untuk pertumbuhan kuman dapat disediakan dari daging
kambing. Dari pernyataan diatas maka daging kambing yang

mempunyai kandungan zat yang hampir sama dengan daging sapi
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dapat digunakan sebagai media yang baik untuk pertumbuhan

kuman dalam bentuk ekstrak.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah ini maka permasalahan

yang timbul adalah :

1. Apakah kuman Pseudomonas aeruginosa; Eschericia coli,
Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus dapat tumbuh pada
media ekstrak daging kambing tersebut.

2. Apakah pertumbuhan kuman pada media yang dibuat dari
ekstrak daging kambing cukup subur, sama baiknya dengan
media sederhana Nutrient Agar yang selama ini digunakan

untuk pertumbuhan kuman.

1.3. Landasan Teori

Menurut Buckle et. al, (1985) dan Soeparno (1992) daging
mudah mengalami pembusukan karena komposisi gizi yang baik,
protein tinggi dengan asam amino esensial lengkap dan perbandingan
yang seimbang. Selain itu daging juga mudah rusak karena

kandungan air dan protein yang tinggi serta derajat asam yang baik
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sehingga merupakan media yang baik untuk pertumbuhan
mikroorganisme dan jamur (Suhartoyo dan Soengkawa, 1980)

Suatu penelitian tentang pembuatan media dari daging telah
dilakukan yaitu dari ekstrak daging sapi, dari hasil penelitian itu
dapat diketahui bahwa kuman dapat tumbuh pada media perbenihan
buatan dari ekstrak daging sapi (Tyasningsih dkk, 1999).

Daging kambing mempunyai komponen yang hampir sama
dengan daging sapi yaitu kadar air 74,2-765, protein 20,6-22,3%,

lipid 0,6-2,6% dan kadar abu 1,1% (Devendra, 1988).

1.4. Tujuan Penelitian
Membuat media sederhana dari ekstrak daging kambing yang
dapat ditumbuhi berbagai kuman, sehingga mengurangi angka

ketergantungan terhadap media impor yang mahal harganya.

1.5. Manfaat Penelitian
1 Membantu laboratorium di daerah menghadapi keterbatasan
dana untuk mencukupi kebutuhan media buatan.

.4 Mengurangi pengeluaran devisa negara, khususnya untuk

biaya pembelian media impor.
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1.6. Hipotesis
Dari ekstrak daging kambing dapat dibuat media perbenihan
kuman yang sama baiknya dibanding dengan media sederhana

Nutrient Agar (impor).
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Arti dan Peranan Daging Kambing Secara Umum

Menurut Soedomo dan Sediaocetomo (1977), bahan makanan
yang berasal dari daging mempunyai nilai gizi yang sangat tinggi, dan
merupakan sumber protein hewani asal ternak yang utama
disamping bahan makanan lain. Daging adalah bagian dari ternak
yang dapat dimakan berasal dari otot rangka atau yang terdapat di
lidah, jantung dan oesophagus serta diaphragma dengan atau tanpa
lemak, dan bagian lain yang secara normal menyertai jaringan urat
daging tidak dipisahkan daripadanya pada waktu pembersihan
karkas menurut Cole (1966) seperti yang dikutip oleh (Soehartoyo
dan Soengkawa, 1980).

Daging mudah rusak karena kandungan air dan protein yang
tinggi serta derajat asam yang baik, sehingga merupakan media yang
baik untuk pertumbuhan mikroorganisme dan jamur (Soehartoyo
dan Soengkawa, 1980).

Daging kambing merupakan salah satu bahan makanan yang
disukai di daerah tropis dan subtropis, seperti Indonesia. Hal ini

berkaitan dengan ciri khas daging kambing (termasuk aromanya yang
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mencolok), yang membuatnya berbeda dengan daging domba.
Menurut Devendra dan Burns (1994) perbedaan antara daging domba
dan kambing adalah pada daging domba lemaknya tersebar di
seluruh bagian tubuh, sedangkan penimbunan lemak pada jerohan
merupakan ciri daging kambing. Hal inilah yang mempengaruhi
kelengasan dan keempukan daging.
Ada tiga tipe daging kambing yang dihasilkan dan dikonsumsi
di daerah tropis (Devendra, 1988) :
| 1. Daging anak kambing (umur 8-12 minggu)
Kategori pertama ini merupakan produksi khusus, terutama
terbatas di negara- negara Amerika Latin dan Hindia Barat. Anak
kambing biasanya disembelih pada umur kurang lebih 8-12
minggu, ketika berat hidupnya sekitar 6-8 kilogram.
2. Daging kambing muda (umur 1-2 tahun)
Daging kategori kedua ini dari kambing berumur 1-2 tahun,
merupakan yang terpenting dalam produksi daging. Ukuran
tubuh pada umur 1 tahun sangat beragam, berat hidupnya
berkisar dari 12,9-24,7 kilogram pada yang jantan, sedangkan

pada yang betina berkisar antara 1 1\,2-19,7 kilogram.
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3. Daging kambing tua (umur 2-6 tahun)
Daging kategori ketiga diperoleh dari hewan (umur 2-6 tahun)
yang telah melewati puncak produksinya. Hewan itu dapat
berupa kambing tipe pedaging, perah dan penghasil bulu. Pada
kambing yang berumur lebih tua, daging yang dihasilkan pada
umumnya kenyal, karena itu kurang disukai.

Tipe dan bentuk ﬁsik daging kambing mempengaruhi kualitas
dari daging tersebut, sehingga berpengaruh pada kesenangan
konsumen. Faktor yang mempengaruhi kualitas daging kambing
yaitu warna daging, lemak, kekenyalan daging dan kedewasaan
kambing (Ibarra, 1988). Daging kambing berwarna merah terang
dengan lemak berwarna putih kapur. Warna dari daging :~2mbing
disebabkan adanya myoglobin dan derivatnya, meskipun spe:i=s juga
merupakan faktor yang sangat berpengaruh. Pada dagii.; segar
warna lebih dipengaruhi oleh proporsi dan distribubsi dari myoglobin,
oksimyoglobin dan metyoglobin (Ibarra, 1988). Dengan semakin
meningkatnya umur kambing maka warna daging semakin gelap,
sedangkan warna lemak pada umumnya putih.

Daging kambing mempunyai kandungan yang baik untuk
mendukung pertumbuhan kuman yang meliputi kandungan air 74,2-

76%, protein 20,6-22,3% lemak 0,6-2,6%, kadar abu sekitar 1,1%,
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kadar Fe, Ca, P, Thiamine, Riboflavin dan Niacin seperti terlampir
dalam tabel (Devendra, 1988). Kadar abu yang terdapat pada daging
kambing mirip dengan kadar mineral pada daging sapi. Karena
mempunyai komposisi gizi yang baik maka daging kambing mudah
mengalami pembusukan. Proses pembusukan terjadi karena
aktivitas mikroorganisme (Soehartoyo dan Soengkawa, 1981). Jadi
daging merupakan media yang baik untuk pertumbuhan kuman.

Tabel 1. Komposisi Daging Kambing di Beberapa Negara

Komponen *India | ** Malaysia | *** Philipina
Protein (g/100g) 21,4 20,6 22.3
Lemak (g/100g) 2,6 2.2 0,6
Abu (g/100g) 1,1 1 )

Ca (mg/100g) 1% 11 6
P (mg/100g) 193 154 150

* Devendra (1988) yang dikutip dari Gopalan et al., (1971)
** Devendra (1988)
*** Devendra (1988) yang dikutip dari Abdon et al., (1980)
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Tabel 2. Komposisi Asam Amino dari Daging Kambing di India
(g/169N)

Arginin
Histidin
Lysin
Tryptophan
Phenylalanin
Methionin
Threonine
Leucin
[soleucin
Valin
Tyrosin
Cystin

- ~

-

- -

-

N = D= D00~ Ul U —

—~ WU RANW— NN

[ -

Devendra (1988) yang dikutip dari Srinivasan dan
Moorjani (1974).

Tabel 3. Kandungan Mineral dan Vitamin (mg/100g) Daging
Kambing di Philipina

Komponen Ca P Fe Thiamin Riboflavin Niacin
Daging Tanpa Lemak | 12 127 1 0,1 0,56 3,6

Devendra (1988)
2.2. Pseudomonas aeruginosa
Pseudomonas aeruginosa adalah kuman yang tersebar luas di
dunia, banyak terdapat ditanah, air dan dalam jumlah sedikit sebagai

flora normal usus, ditemukan juga pada kulit manusia (Jawetz et al.,

1986).
Pseudomonas aeruginosa merupakan bacilus gram negatif yang

tidak memfermentasi karbohidrat (Finegold dan Baron, 1986).
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kuman ini mempunyai panjang 1,5-3 mikron, lebar 0,5 mikron dan
berbentuk batang.

Pseudomonas aeruginosa dapat tumbuh pada keadaan aerobik,
tetapi kadang-kadang tumbuh pada keadaan anaerobik dengan
menggunakan nitrat sebagai sumber aseptor elektron. Kuman ini
termasuk saprofit, tetapi seringkali juga patogen yang dapat diisolasi
dari luka, baik berasal dari luka bakar maupun infeksi saluran
perkemihan (Pelczar et al., 1988).

Pseudomonas aeruginosa memproduksi dua pigmen, yaitu
pigmen hijau terang yang dikenal sebagai fluororescein dan yang
kedua adalah pigmen hijau kebiru-biruan yang akan berubah
menjadi coklat bila mengalami oksidasi dan dikenal sebagai
pyocyanin. Pyocyanin mempunyai kemampuan larut lebih besar
dalam alkohol daripada dalam air (Joklik et al., 1984).

[solat kuman ditumbuhkan pada media Nutrien Agar dan
diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 379 C. Warna koloni
kuman tersebut pada media ini adalah jernih kebiruan. Biakan
kuman dapat diperiksa di bawah mikroskop terutama untuk melihat

bentuk, pergerakan, susunan dan sifat gramnya (Jang et al., 1978).
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2.3. Escherichia coli

Escherichia coli adalah termasuk organisme enterik gram
negatif yang besar, berbentuk batang tidak berspora yang merupakan
penghuni alamiah saluran pencernaan manusia dan binatang (Jawetz
et al., 1986).

Escherichia coli kuman yang berbentuk batang yang bervariasi
dari bentuk kokoid sampai bentuk filamen. Kuman ini tidak
berspora, bergerak dengan flagella, tetapi beberapa galur tidak
'memi]ikinya (Buchanan dan Gibbons, 1974). E. céli tumbuh pada
media umum dengan selang temperatur 15-45° C, tumbuh optimum
pada temperatur 37° C, koloninya berwarna putih sampai
kekuningan, basah dan mengkilap dengan pinggir yang rata (Jawetz
et al., 1986) Pada koloni yang tua menyebar rata dan membentuk
endapan. Pada media Eosin Methylen Blue (EMB) dan diinkubasi
selama 24 jam pada temperatur 37° C, warna koloni E. coli pada
media ini khas hijau metalik dan untuk memastikannya dapat
dilakukan uji Indol, uji sitrat dan uji fermentasi gula-gula. Biakan
kuman dapat juga diperiksa di bawah mikroskop, terutama untuk

melihat bentuk, pergerakan dan sifat gramnya (Jang et al., 1978).

SKRIPSI Pembuatan Media Pertumbuhan... Imam Rahmadi




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 14

2.4. Bacillus subtilis

Bacillus subtilis adalah organisme saprofit yang lazim terdapat
dalam tanah, air, udara dan tumbuh-tumbuhan. Organisme ini
termasuk batang besar, gram positif yang membentuk rantai. spora
dan bersifat aerobik (Jawetz et al., 1986). Sel-sel khas berukuran 3-4
mikron, mempunyai ujung-ujung berbentuk empat persegi panjang
bersusun dalam rantai yang panjang dan spora terletak pada tenga)q
hasil yang tidak bergerak (Jawetz et al., 1986) .

Bacillus subtilis menggunakan sumber-sumber nitrogen dan
karbon sederhana untuk energi dan pertumbuhannya. Spora dari
kuman ini resisten terhadap perubahan lingkungan, tahan terhadap
panas kering dan desinfektan kimia tertentu selama waktu yang
cukup lama (Jawetz et al., 1986).

Isolat kuman ditumbuhkan pada media Nutrien Agar dan
diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 37° C. Pertumbuhan
kuman ini diamati dengan melihat bentuk, warna, pinggir dan
tekstur koloni. Pada Nutrien Agar koldni kuman berbentuk bulat
besar, kasar, pinggir tidak rata dan kadang-kadang menyebar.
Biakan kuman dapat diperiksa dibawah mikroskop, terutama untuk
melihat bentuk, pergerakan, susunan dan sifat gramnya (Jang et al.,

1978).
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2.5. Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus adalah kuman berbentuk bola, gram
positif, biasanya tersusun dalam kelompok-kelompok tidak teratur.
Koloni muda bersifat gram positif kuat, pada biakan tua banyak sel
menjadi negatif. S. aureus mudah tumbuh pada kebanyakan
pembernihan bakteriologik dalam keadaan aerobik dan tumbuh
paling cepat pada temperatur 37° C, tetapi paling baik membentuk
pigmcn pada temperatur 20° C (Jawetz et al., 1986).

Staphylococcus aureus dapat memfermentasikan banyak
karbohidrat dengan lambat dan menghasilkan asam laktat, tetapi
tidak menghasilkan gas. Di bawah pengaruh zat-zat kimia tertentu
(misalnya penicillin) kuman ini dilisiskan, tetapi kuman ini tidak
dipengaruhi oleh garam-garam empedu (Jawetz et al., 1986).

Isolat kuman dapat ditumbuhkan pada media Nutrien Agar
dan diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 37° C. Koloni pada
pembenihan berbentuk bulat, halus, menonjol dan berkilau-kilauan
serta membentuk pigmen berwarna emas. Biakan kuman dapat
diperiksa dibawah mikroskop, terutama untuk melihat bentuk,

pergerakan dan sifat gramnya (Jang et al., 1978).
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BAB III

MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 31 Mei samipai

dengan 15 Juni 1999 di Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya.

3.2. Bahan dan Materi Penelitian

3.2.1. Bahan Peneclitian

Bahan-bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :

SKRIPSI

[solat kuman Pseudomanas aeruginosa, Escherichia -coli,
Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus. Dipilihnya
kuman-kuman ini karena mudah tumbuh dalan:i media-
media sederhana dan mewakili Gram positif dan Gram
negatif.

Bahan yang digunakan untuk pembanding adalah <utrient
Agar.

Bahan-bahan penelitian utama adalah daging kambing,

bahan pengeras agar-agar.
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e Bahan lain sebagai penunjang yaitu kapas, alkohol,

aluminium foil, aquades steril, kain dan plastik.

3.2.2. Alat Penelitian

Alat-alat penelitian yang digunakan adalah cawan petri, tabung
reaksi, spuit 1 ml dan 10 ml, pemanas bunsen, gelas obyek,
sengkelit, spreader, labu erlenmeyer 100 ml dan 500 ml, labu ukur
atau gelas ukur, rak tabung reaksi, pipet (1 ml, S ml dan 10 ml),

' timbangan analitik Sartorius, autoklaf, inkubator.

3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Mempersiapkan Media Ekstrak Daging Kambing

Media yang akan dibuat ini diklasifikasikan sebagai media
kompleks karena komposisi kimianya tidak diketahui secara pasti.
Media ini dapat disetarakan dengan media Nutrient Agar yang
bahannya terdiri dari campuran bahan-bahan organik kompleks.
Bahan tersebut berupa ekstrak daging kambing yang ditambah
dengan agar. Ekstrak daging kambing adalah ekstrak cair jaringan
daging kambing yang empuk. Komposisi sebagai media untuk
pertumbuhan kuman adalah 8 gram ektrak daging kambing dan 15

gram agar dilarutkan dalam 1000 ml air destilasi (Tyasningsih dkk,
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1999). Ekstrak cair daging kambing dibuat denagn cara memotong-
motong daging kambing kecil-kecil, lalu dihancurkan sampai halus
dengan “blender”, kemudian dimasukkan freezer + 24 jam (Suryanie,
2000). Selanjutnya, daging halus tersebut diperas dengan kain steril
dan disaring melalui filter untuk sterilisasi. Dengan menambahkan
agar seperti komposisi di atas, dibuat media untuk disebarkan dalam
cawan petri. Sebelumnya, campuran diatas dipanaskan dulu sampai
mendidih lalu disterilkan dalam autoclaf 121°C selama 15 menit, lalu
dituangkan dalam cawan petri. Tiap cawan petri menerima + 20 ml
bahan media, kemudian media dibiarkan mengeras. Kondisi pH
medium dibuat sesuai dengan kondisi pertumbuhan kuman dan
sesuai dengan lingkungan pH untuk media Nutrient Agar yaitu 7,4
0,2. Setelah media mengeras dan mendingin maka dilakukan uji
sterilisasi, yaitu dengan memasukan media ke dalam inkubator
sekitar 24 jam untuk mengetahui apakah media tercemar oleh

kuman. Akhirnya, media siap ditanam.

3.3.2. Mempersiapkan Inokulat Kuman Yang Akan Ditanam
Inokulat kuman dipersiapkan untuk mendapatkan jumlah sel
kuman = 108 sel per milliliter. Caranya dengan mensuspensikan 5

koloni kuman ke dalam S ml NaCl fisiologis, lalu disetarakan dengan
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larutan standér Mc Farland nomor satu. Jika kekeruhannya tidak
sebanding, ditambahkan larutan NaCl fisiologis sampai dicapai
kekeruhan yang sesuai dengan kekeruhan Mc Farland tersebut.
S’uspensi kuman yang sudah setara dengan larutan Mc Farland
tersebut kemudian diencerkan 4 kali untuk mendapatkan suspensi
kuman dengan jumlah 108 sel per milliliter. Beishir (1983)
menyatakan syarat jumlah kuman yang diperlukan untuk penentuan
uji kepekaan kuman adalah 105-108 sel per milliliter. Penentuan
jumlah kumadn ini dilakukan pada masing-masing Pseudomanas sp.,

Escherichia coli, Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus.

3.5.3. Menguji Pertumbuhan Tiap-tiap Kuman Pada Media
Buatan

Tiap-tiap media yang telah disiapkan, diinokulasi dengan
masing-masing 0,1 ml kuman uji Pseudomanas sp., Eschericiia coli,
Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus dari suspensi kuman yang
telah disiapkan di atas. Kuman tersebut diteteskan pada permukaan
media lalu disebarkan dengan speader dan dibiarkan beberapa saat
agar cairan suspensi kuman berdifusi dalam media, selanjutnya
media diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam,

maka diamati terhadap pertumbuhan kuman. Jumlah koloni vang
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Setelah 24 jam, maka diamati terhadap pertumbuhan kuman.
Jumlah koloni yang tumbuh dihitung dan dibandingkan antara
kuman yang tumbuh peda media ekstrak daging kambing dengan
kuman yang tumbuh pada media Nutrient Agar. Penghitungan koloni
dengan metode ini dilakukan pada plate yang mengandung koloni
yang berjumlah antara 20-200. Jika jumlah koloni melebihi jumlah
tersebut dan sulit dihitung, dilakukan pengenceran suspensi kuman
(Seeley and Van Demark, 1981). Selanjutnya, jumlah koloni kuman
yang tumbuh pada media buatan ekstrak daging kambing tersebut
dibandingkan pula dengan koloni kuman yang tumbuh pada media

sederhana Nutrient Agar.

3.4. Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati untuk mengetahui kesuburan media dari
ekstrak daging kambing ditetapkan berdasarkan pengamatan

terhadap jumlah kuman yang dapat tumbuh pada media tersebut.

3.5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk membandingkan

kesuburan pertumbuhan kuman pada media buatan dari ekstrak
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daging kambing dengan media sederhan Nutrient Agar adalah dengan

menggunakan uji t (Kusriningrum, 1989).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Data yang diperoleh dari hasil penelitian tentang pembuatan
media pertumbuhan beberapa kuman dari ekstrak daging kambing
dengan lima kali ulangan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4. Rata-rata Pertumbuhan Kuman pada Media Ekstrak
Daging Kambing dan Media Nutrient Agar

Media
Bakteri
Ekstrak Daging (...) | Nutrient Agar (...)
E. Coli 9,57 £ 8,93 9,76 + 8,76
B. subtilis 9,61 £ 8,95 9,65 £ 8,99
P. aeruginosa 9,39 + 8,53 9,83 + 8,99
S. aureus 9,49 + 8,92 9,63 + 8,70
L

(...) = logaritma dari jumlah

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa bakteri P. aeruginosa, E. Coli,
B. subtilis, S. aureus bisa tumbuh pada media buatan dari ekstrak
Daging Kambing.

Data hasil penelitian tentang pembuatan media pertumbuhan
beberapa kuman dari ekstrak daging kambing dianalis: secara

statistik dengan menggunakan Uji t dan hasilnya ternyata t hitung <
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t tabel (lampiran 1, 2, 3 dan 4). Hasil analisa menunjukkan bahwa
antara media Nutrient Agar dan media ekstrak Daging Kambing
untuk pertumbuhan kuman E. coli, B. subtilis, P. aeruginosa dan S.
aureus tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa media dari ekstrak Daging Kambing dapat

digunakan sebagai media pertumbuhan beberapa kuman.
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BABV

PEMBAHASAN

Dalam penelitian tentang pembuatan media untuk
pertumbuhan beberapa kuman dengan menggunakan ekstrak daging
kambing, diperoleh hasil bahwa kuman yang ditumbuhkan dapat
tumbuh dengan baik pada media dari ektrak daging kambing dan
media Nutrient Agar. Hal ini didukung Devendra (1988) dan Jawetz
‘et al., (1986) bahwa daging kambing mempunyai kandungan yang
baik untuk pertumbuhan kuman. Sedangkan Nutrient Agar telah
lama digunakan sebagai media pertumbuhan dan sangat ideal untuk
pembenihan padat (Jawetz et al., 1986). Perbedaan jumlah kuman
yang tumbuh untuk kuman yang berbeda disebabkan oleh perbedaan
kebutuhan makanan, dengan demikian diperlukan pula berbagai
media yang berbeda untuk pertumbuhan kuman.

Berdasarkan analisa statistik ternyata didapat hasil bahwa
diantara dua perlakuan, yaitu perlakuan dengan pertumbuhan
kuman pada media Nutrient Agar dan media dari ekstrak daging
kambing tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0.05), seperti

terlihat pada lampiran. Berdasarkan hal diatas menunjukkan bahwa
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kedua media mempunyai kesuburan yang sama untuk pertumbuhan
kuman.

Menurut Soedomo dan Sediaoetomo (1977) daging dan bahan
makanan yang berasal dari daging mempunyai nilai gizi yang tinggi,
dan merupakan sumber protein hewani asal ternak yang utama
disamping bahan makanan yang lain. Karena daging mempunyai
kandungan air dan protein yang tinggi serta derajat asam yang baik
maka daging mudah rusak sehingga merupakan media yang baik
'bagi pertumbuhan mikroorganisme dan jamur (Price dan
Schweighert, 1970; Soehartoyo dan Soengkawa, 1980).

Menurut Jawetz et al., (1986) proses pertumbuhan atau
pembiakan kuman adalah proses memperbanyak organisme dengan
menyediakan keadaan lingkungan yang sesuai; zat makanan, pH,
suhu dan penganginan serta faktor-faktor lain yang meliputi
konsentrasi garam dan tekanan osmotik pembenihan dan faktor
khusus seperti cahaya untuk organisme fotosintesis. Jadi
pertumbuhan bakteri merupakan hasil interaksi komplek antara
berbagai nutrisi dan subtansi aktif serta dipengaruhi faktor-faktor
fisik seperti diatas. Zat-zat makanan yang dibutuhkan kuman
berbeda meliputi, oksigen yang didapat dari atmosfir dalam bentuk

gas, hidrogen berasal dari zat anorganik (sulfat, nitrat, fumarat) atau
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zat organik. Sedangkan karbon hampir semua organisme lain
menggunakan pula sumber energi organik sebagai sumber karbon.
Untuk nitrogen didapat dari garam dalam bentuk nitrat atau nitrit
atau senyawa amonium atau senyawa yang lebih komplek seperti
asam amino, peptida atau protein. Oleh karena itu untuk membuat
media yang baik harus mempunyai kandungan bahan-bahan yang
sesuai dengan kebutuhan kuman yang ditumbuhkan.

Pada pembuatan media dari ekstrak daging kambing, ekstrak
dibuat dengan cara memanaskan substrat dalam air kemudian
diuapkan sampai menghasilkan powder. Ekstrak tersebut kaya akan
protein dan faktor-faktor pertumbuhan. Faktor pertumbuhan yaitu
suatu senyawa organik yang harus ada dalam sel agar dapat tumbuh
tetapi tidak dapat dibuat sendiri oleh sel tersebut (Jawetz et al.,
1986). Jadi kuman apabila diberi zat makanan seperti tersebut
diatas akan sanggup untuk membuat semua bagian organik dari sel,
termasuk asam amino, vitamin, purin, pirimidin, asam lemak dan
persenyawaan lain.

Dengan demikian karena media dari ekstrak daging kambing
mempunyai kandungan nutrisi dan faktor pertumbuhan yang
dibutuhkan kuman untuk proses pertumbuhan dan perkembang

biakan, maka tidak ada perbedaan pertumbuhan kuman yang diuji
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vaitu Bacilus subtilis, Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan
Pseudomonas aeruginosa pada media ekstrak daging kambing
dibanding dengan media Nutrient Agar. Berdasarkan pernyataan
diatas, maka tidak terdapat perbedaan unsur nutrisi dan faktor
pertumbuhan antara media ekstrak daging kambing dan media
Nutrient Agar. Serta semakin sesuai kandungan makanan dan faktor
pertumbuhan suatu media untuk pertumbuhan kuman maka
semakin optimal jumlah kuman yang tumbuh dengan membentuk

4ko]oni.
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BAB VI

KESIMPULAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Pembuatan Media Pertumbuhan

Beberapa Kuman dari Ekstrak Daging Kambing diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Media pertumbuhan buatan dari ekstrak daging kambing dapat
digunakan untuk pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa,
Escherichila coli, Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus.

2..Media pertumbuhan buatan dari ekstrak daging kambing
mempunyai kesuburan yang sama dibanding dengan media
Nutrient Agar.

6.2. Saran

Setelah dilakukan penelitian tentang pembuatan media

pertumbuhan beberapa kuman dari ekstrak daging kambing, maka

disarankan :

L.

Penelitian lebih lanjut dengan membuat media pertumbuhan
kuman dari ekstrak daging hewan lain atau menggunakan sumber

alam lainnya.
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2. Membuat media pertumbuhan dari ekstrak daging kambing tetapi
dengan menambahkan bahan penyubur lainnya.
3. Menggunakan hasil penelitian ini di laboratorium daerah atau

laboratorium mikrobiologi umumnya, sebab murah dan mudah

cara pembuatannya.
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Penelitian ini bertujuan untuk membuat media sederhana dari
ekstrak daging kambing yang dapat ditumbuhi berbagai kuman, yang
‘sama baiknya dibanding dengan media sederhana Nutrient Agar
(impor).

Metode yang dilakukan yaitu menumbuhkan kuman pada
media buatan dari ekstrak daging kambing. Penelitian ini
menggunakan dua perlakuan yaitu penanaman pada media Nutrient
Agar dan penanaman pada media ekstrak daging kambing, yang
masing-masing ditanami suspensi kuman Bacillus subtilis,
Escherichia coli, Pseudomonas sp. dan Staphylococcus aureus
sebanyak 0,1 ml yang disesuaikan dengan standar Mc Farland 1.
Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C dalam
inkubator, kemudian dilihat hasil perlakuan tersebut. Perlakuan

diulang sebanyak lima kali.
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Hasil penelitian yang diamati adalah kesuburan dari media
yang ditunjukkan dengan jumlah koloni kuman yang tumbuh pada
media tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuman dapat
tumbuh sama baiknya pada media Nutrient Agar dan media ekstrak
Daging Kambing. Perbandingan kesuburan antara kedua media tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) yang berarti media dari
ektrak Daging Kambing mempunyai kesuburan yang sama dengan

media Nutrient Agar.
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Lampiran 1.

Perhitungan Analisa Statistik dengan Uji t Untuk Membandinglan
Kesuburan Media Nutrient Agar dengan Ekstrak Daging Kambing
pada Pertumbuhan Kuman E.coli

Jumlah Kuman E. coli
Ulangan
Ekstrak Daging Nutrient Agar
1 3.800.000.000 (9,58) 6.100.000.000 (9,79)
2 4.700.000.000 (9,67) 5.700.000.000 (9,76)
3 4.300.000.000 (9,63) 6.400.000.000 (9,81)
4 2.500.000.000 (9,39) 5.300.000.000 (9,72)
5 3.400.000.000 (9,53) 5.000.000.000 (9,69)
Total 18.700.000.000 (10.27) 28.500.000.000 (10,45)

X 3.740.000.000 (9,57) 5.700.000.000 (9,76)
SD 850.294.066,8 (8,93) 570.087.712,6 (8,76)

YA2-(ZA)2 9,582+ 9,672+ ...+ 9,532 10,272

ni o

(Arz - —
ny - 1 5-1
457,02 - 21,09
4
= 108,98
2B2- (ZB)? 9,792+ 9,762 + ... + 9,692~ 10,452
no 5
S
B2 = -
n2 - 1 S -1
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475,71 - 21,84

4

113,47

) (A - B) ‘/_ At st B?

n; N2

= \/— 108,98 + 113,47 = 6,67

S

Uiniung = [A - B] = [9,57 - 9,76]

"(A- B 6,67

Ttabel (0.05) = ttabel (nl = 1) + (112 = 1)
= ttabel (5 -1)+ (5 - 1}

= travel (4 + 4)

trabel (8)

to,05) (derajat bebas 8) = 2,31

= 0.03

Kesimpulan yang didapat adalah thitung < tio.05) artinya tidak

terdapat perbedaan yang nyata antara media ekstrak daging kambing

denga media Nutrient Agar untuk pertumbuhan kuman E. coli.
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Lampiran 2.

Perhitungan Analisa Statistik dengan Uji t Untuk Membandingkan
Kesuburan Media Nutrient Agar dengan Ekstrak Daging Kambing
pada Pertumbuhan Kuman B.subtilis

Jumlah Kuman B.subtilis
Ulangan B
Ekstrak Daging Nutrient Agar
1 3.500.000.000 (9,54) 3.100.000.000 (9,49)
2 4.300.000.000 (9,63) 4.100.000.000 (9,61)
3 5.500.000.000 (9,74) 5.000.000.000 (9,69)
4 4.200.000.000 (9,62) 5.700.000.000 (9,76)
5 3.200.000.000 (9,51) 4.500.000.000 (9,65)
Total 20.600.000.000 (10,31) 22.400.000.000 (10,35)

X 4.120.000.000 (9,61) 4.480.000.000 (9,65)
SD 890.505.474,4 (8,95) 975.704.873,4 (8,99)

N = (LA 9,542+ 9,632 + ... + 9,512- 10,312

n; S5
s
A2 = =
n - 1 S -1
461,60 - 21,26
4
= 110,09
2B2- (¥B)2 9,492+ 9,612+ ... + 9,652- 10,352
N2 5'
SBQ _ =
nz - 1 S -1
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464,69 - 21,42

4

110,82

]
>-'
e
=
~

s (A ) B)

- \/~110,09+110,82= 6,65
5

t hiung =[A - B] = [9,61 - 9,65] = 0.01

&

(A - B) 6,67

Trabel (0.05) = twaber(nl = 1) + (n2 - 1)

trabel (5— 1) * (5 = 1)

= ttabel(4+4)

trabel (8)

tio,05) (derajat bebas 8) = 2,31

Kesimpulan yang didapat adalah thiwung < to.0s) artinya tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara media ekstrak daging kambing

dengan media Nutrient Agar untuk pertumbuhan kuman B. subtilis.
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Lampiran 3.

Perhitungan Analisa Statistik dengan Uji t Untuk Membandingkan
Kesuburan Media Nutrient Agar dengan Ekstrak Dagmg Kambing
pada Pertumbuhan Kuman P.aeruginosa

Jumlah Kuman P.aeruginosa
Ulangan
Ekstrak Daging Nutrient Agar
1 2.600.000.000 (9,41) 8.500.000.000 (9,93)
2 3.000.000.000 (9,48) 6.200.000.000 (9,79)
3 2.400.000.000 (9,38) 6.900.000.000 (9,84)
4 2.100.000.000 (9,32) 6.500.000.000 (9,81)
o 2.300.000.000 (9,36) 6.000.000.000 (9,78)
Total 12.400.000.000 (10,10) 34.100.000.000 (10,53)
X 2.480.000.000 (9,39) 6.820.000.000 (9,83)
SD 342.052.627,5 (8,53) 998.498.873,3 (8,99)

SA2- (SA2 9,412+ 9,482+ .. + 9,362 10,12
nj &
AQ: =
n; - 1 5-1

440,87 - 20,4

4

105,12

>B2- (¥B)? 9,932+ 9,792+ ., +9,782- 10,532
112 S

B B st %
nz - 1 5 -1

SKRIPSI Pembuatan Media Pertumbuhan... Imam Rahmadi




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

483,16 - 22,18

4

115,25

= \/—105,12+ 115,25 = 6,64
S

t (hiung =[A - B] = [9,39 - 9,83] = 0.07
s

(A - B) 6,64

Ttavel (0.05) = twabel (N1 = 1) + (n2 - 1)
= tabel (S- 1)+ (5-1)
= tubel (4 + 4)
= trabel (8)

to,0s) (derajat bebas 8) = 2,31

40

Kesimpulan yang didapat adalah thitung < ti0.0s) artinya tidak

terdapat perbedaan yang nyata antara media ekstrak daging kambing

denga media Nutrient Agar untuk pertumbuhan kuman P. aeruginosa.
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Lampiran 4.

Perhitungan Analisa Statistik dengan Uji t Untuk Membandingkan
Kesuburan Media Nutrient Agar dengan Ekstrak Daging Kambing
pada Pertumbuhan Kuman S. aureus

-
Jumlah Kuman S. aureus
Ulangan
Ekstrak Daging Nutrient Agar
1 2.100.000.000 (9,32) 3.600.000.000 (9,56)
I 2 3.000.000.000 (9,48) 4.900.000.000 (9,69)
3 4.200.000.000 (9,62) 4.200.000.000 (9,62)
‘ - 2.700.000.000 (9,43) 4.500.000.000 (9,65)
5 3.700.000.000 (9,57) 4.000.000.000 (9,60)
Total 15.700.000.000 (10,19) 21.200.000.000 (10,33)
X 3.140.000.000 (9,49) 4.240.000.000 (9,63)
L SD 826.438.140,5 (8,92) 492.950.301,8 (8,70)
YA2- (X A)? 9,322+ 9,482+ ... +9,572- 10,192
n; 5
)
A2 = =
m- 1 S -1
449,79 - 20,77
4
= 107,26
LB~ (1B 9,562+ 9,692 + ... + 9,602~ 10,332
n2 L
S
B2 = =
ng - 1 S -1
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463,12 - 21,34

4

110,45

= f 107,26 + 110,45 = 6,59
5

t piung = [A - B] = [10,19 - 10,33] = 0.02
*(A-B) 6,59

Trabel (0.05) = ttabel (nl = 1) + (n2 o ])

teabel (5= 1) + (5 = 1)

ttabel( 4+4 )
= trabel (8)

tio,05 (derajat bebas 8) = 2,31

Kesimpulan yang didapat adalah thiwung < to.0s) artinya tidak

terdapat perbedaan yang nyata antara media ekstrak daging kambing

dengan media Nutrient Agar untuk pertumbuhan kuman S. aureus.
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P. aeruginosa S. aureus
Gambar 1. Pertumbuhan Kuman pada Media Ekstrak sing
Kambing.

P. aeruginosa S. aureus

Gambar 2. Pertumbuhan Kuman Pada Media Nutrien Agar
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B. subtilis E. coli

Gambar 3. Pertumbuhan Kuman Pada Media Ekstrak Daging
Kambing.

B. subtilis E. coli

Gambar 4. ‘Pertumbuhan‘Kuman Pada Media Nutrien Agar.
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